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TRILOGI GERAK BELAS KASIH:
DOSA, PERTOBATAN DAN PENGAMPUNAN

(Sebuah Penelitian Fenomenologis
atas Karva Belas Kasih Romo Paul Jansen, CM)

Pins Pimdor

Fenomenologi adalah sebuah cara mendekati realitas vang pertama
wali dirwmuskan secara sistematis oleh Edmund Husserl, Orientasi dasarnya
adalab menjadikan fenomenclogi sebagai ilmu teatang kesadaran (science
af comtscfaseness |, Seturul orientasi dusarnya ini fenomenologi merspakan
sehuah cara untuk memahami realitns sehagaimana dialami dar sudur
pandang orang pertama. Dalam mtaran ini, fenomenologi terkait dengan
penguleman subjektif manusia atas sesuati, Denggn demikian, fenomenclogi
merupakan sebuah cara uanik memahami kesadaran vang diglami SESEOrang
atas dunianya melalui sudut pandangnva sendini atau dari sudul pandang
orang pertam. Namun lenomenologi juga tidak mau terjatuh pada deskripsi
perasaan semata karena vang ingin dicapainya adalah pemahaman akan
pengalaman konseptual vang melampan pengalaman inderawi e sendiri.
Pemahaman akan pengalaman tersebut men gantar kit untek mesuk dalam
salah satu gagasan kunci dalam tenomenclogi vaita terkait makna (miean-
img). Setiap pengalaman menusia selalu memiliki makna. Manusia selaly
memaknai pengalamannya akan dunia Tnilah vang membust kesadarannya
akan pengalaman yvang unik atau khas. Dalam proses memaknai sesuatu,
orang bersentuhan dengan dunia sehagai sesualu vang teratur dan dapat
dipahami. Dalam tataran ini, dunia delam kajian fen omenologis merupakan
sehuah Kombinasi sitara reelites vang dialami { dunia objektif) desgan proses
orang memakngi realitas tersebut (dunia subjekrif),

Dunia objekisf dan subjektif merupakan focus bersem mvamnva tindak
felas kasih yang ditenun dari tiga pengalaman eksistensial manesia Yty
realitas dosa atau kerapuhan, pertobatan sebagai gerak menjadi, dan

iritogi Gerak Befas Kavih, Pius Pandor 2



pengampunan schagai buah den rekonsimhsas. Trilogn Gndakan belas kasih
ini pada zkhirnya perle dilibat sebagai upaya penyingkapan otentitisitas
munusia secar fenoimenclogis, Menurat Gilbert, realitas kerapuhan manusia
vang berujung pada tindakan kekerasan menunjukkan kemiskinan Ada
(povers ol exsere) sedangkan realitas kesempurnnoan vang melahickan
tindakan selidaritas dan pengampunanyperdoreymenunjukkan kelimpahan/
generositas Ada (ricchezza dellessere), Dalam tulisan ini akan ditelisik
seciara fenomenologis tindakan befas kasth Bm. Paul Jansen, CM dihadagpan
realitas kerapuhan menusiayang bidup di pinggiran terluar masyarakat,
pingairan yang diciptakan oleh masyarakat modern sendiri.

Tulizan ini dimaksudkan untuk memberi kontribusi pembahasan
tentang *Trilogi Gerak Belas Kasih: Dose. Pertobatan dan Pengampunan
Sebuah Penelitian Fenomenologis atas karya belas kasih Rome Paul Jansen,
M7, Hal pertama vang divraikan dalam tulizan ini adalah pemaparan t@n-
tang fenomenologi schagai metode filosofs. Dalam bagian ini dijelaskan
apa iu fenomenalogi dan bagaimana langkah-langkah dalam melzkukan
pestelilian fenomenologis, Pembahasan selanjumya menampilkan jejek-jejak
makna atas karya belas kasih Rm. Paul Jonsen, CM. Jejak-jejak makna
wang ditelisik adalah lerkait skar korva belas kasih vang beliau lakukan,
menenun dunia kebidupan, trilogi gerak belas kasih, karys belas kasih sebamai
gerakan bersama, komunitas sehagai lokus penyembuhan dan pertumbuhian
karva helas kasth, dan peran doa dalam karya belas kasih,

1. Fenomenologi sehagai Metode Filosofis

Dralam menyibak serak atau tindakan belas kasih vang dilakukan Rm,
Paul Jansen, CM, sava menggunakan metode penelitian kualitatil dengan
pendekatan fenomenclogis. Fenomenoloei dalum anti sempit merupakan ilmu
tentang gejala (phaimemenon) vang menampakan divi pada kesadaran kita.
Sedengkan dalam arti lues beearti ilmu tentang fenomen-tfenomen atau apa
spja vang tampak. Dalam hal ini fenomenologi merupakan sebuah pen-

1 Gl Pauls ddafense @ Compaseione Sepeio sl anmernicia o essere, Gregeran & Biblical
P'ress, Koo, 2005, him, 22}

20 Suwd Filgafol & Teologl, Fol, 28 Mo, Serd 25, 2006




dekatan filsafar vang berpusar pada analisis werhadap gejala vang mendatangi
hesadaran munusia®. Definist int mengantar kite pada sehunh konkfust bahwa
fenomenologi perlu dilihat dard dua perspekiif, vaitn sebagei metode dan
schagai ajaran, Karcna keterbatasan ruang claborasi, dalam artikel ini, sava
hanva menguraikan fenomenologi sebagai metode.

[alam menguraikan fenomennlogi sehagai metode filosafis, sava
merujuk pada tlisan Mourizio Fermans berjudol Dol Fenomenologrio
alfe Hermenewsice,— “dari fenomenclogi menuju hermensgutika™ . Dalam
mengelaborasi tema terschut, pertama-tama 12 mengikuti logika berpikir
Huszerl vang menegaskan bahwa lenomenologi merupakan sebuali metode,
sehuah cara berpikir baru dalam menerangkan realitas. Schagai schugah
metode, in berusaha memahami kenyataan sebagaimana adanva. Metode
imi muncul dalam diskursus filosofis untuk mengkeitisi alivan soiurisme vang
berkembang pade wakto itu. Saintisme demikian kata Husserl telah
menimbullan suat krisis dalam pemikiran filsafor Barat, karena dengan
membert tafsiran vang bersifat sainiaik kepada kenvataan dan manusia,
maka manusia sebagm eksistenst seringkali dinbaikan.

Herhadapan dengan situasi di atas, Husserl lantas menampilkan
eagasan febemowedi (dunia kehidupan). Dunia kehidupan adalah dunia
keseharian, sebuah dunia vang belum ditafsirkan oleh ilmu pengetahuan
dan filsafar. lulsh duniz yveng polos. spe adenva, sebuah dunin vang belum
“dijamah’™ oleh berbagai kategori pemikiran ataw oleh beragam teori, Dunia
tehidupan adalsh sebuah dunia yang belum diberi nama, Dunia seperti ini
menurut Husser] telah lenyap oleh berbagai aliran pemikiran baik dari ilmu
pengetahuan maupun filsafat. Lintuk menemukan kembali *donia vang hitang’
tersebul. Husserl menempuh sebueah jalan kelusr vang ia scbut sehagai jalzn
reduksi®, Jalan reduksi ind selaras dengan semboyan Husserl sendiri: Zorict

I Lorens Bowzs, Meews Fisafan Gromedin, Jzkema, 2005, hlm, 2534

* Maarizio Ferraris, Oaife Feosmeaciagia eife Sleemencudice, dnlam Ferareis. Sroeke
el eravencncice, Simli Bompeani, Milann, 2003 himo 22702402,

4 Jalan reduksi merupakon sebunh jolan vong menempatken di onearn tondn karing setinp
menafsiran ilmiah den flosedis mas danin sebingga peds akhimya muncod suaio dunia dolom
Lesadarn atan henda paila dirinya sendin

Trifagl CGerak Belas Kazil, Piay Pavdor 27



zu dhen Sochen selfbyi—-kembali kepada benda-benda i sendini™, Kembali
kepida benda-benda i sendiri berart kembali kepada dunia vang mendahului
ilmu pengetahuan,

Bertitik tolak dari sembovan Husserd di atas, Ferraris lantas menampil-
kan beberapa gagasan kunci pemikiran Husserl seperti intenstonalitas, reduksi
i fenomenologis, eidetis transendental) dan konstitusi. Berikut sava akan
menjelaskan beberapa gagaszan kunci pemikiran Husserl ini sccars terperingi,

Cragasan pertema, intensionalites. Terkoit goeasen pertama ini Ferraris
mengatakan bahwa vang dimaksud Husserl dengan intensionalitas adaleh
sehuah kesadaran moeitilvang memungkinkan seseorang memahami resfits
secars langsung. Husserl mengnlinmasi bahwa Kesadaran selalu meropakan
kesadaran tentang “sesuatn”™, Kesadaran tentang scsuaty meliputi kesadaren
tentang manisia, dunia dan benda-benda yvang mengilerinva. Oleh karena
itu, dalaim setiap aktivitas kesadaran terdapat dua unsur penting vaitu suhyvek
vang mengetahui (Foesiy) dan obyek yang diketahu (roema). Kesadoran
tidak pernoh merupakan kesadaran pada dirinva. Kesadaran murni
semacam ini pernah divngkapkan Descartes schagai cogio terutup. Husserl
tidak mengikuti gapasan Descartes, karene ito 1a berargumen bahwa
kesadaran selalu bersifar imesionalitas, Lewar gagasan inl, 1a hendak
mengatakan behwa apa vang menampakkan atay menvatakan diri bagt
kesadaron adalah fenomena, merupakan kenvaman vang menampakkan
diri, Kesadaran vang selalu terarah (intensionaf) dan ohjek vang
menampakkan dirt pada kesadaron ito bagmkon dun sisi dar sekeping mato
uang. Ohjek menampakkan diri pada kesadaran subjek dan kesadaran it
sendirt sudsh memiliki ketererahan kepade objek vene menompakkan dir
kepadanva. Dengan relasi semacam ini. mengenal sesvatu bagi Husserl
tidak sama dengan orang vang mengambil gembar lewat kamera tenpa ada
relasi lanjutan dengan objek vang ditelizik,

Ciagaszan kedua, reduksi®, Terkait hal ini, Ferrais menampilkan tiga
jenis redoksi vang dicetuskan Husserl, vaitu reduksi fenomenologis. redubisi
endetis. don reduksi transendental. Ketiganya akan menyingkirkan semun

5 Muounzie Ferreris: Oolla Fenemerolagur alie Hermeaendicn, hhin, 134-233

23 Sewi Filsafal & Teologi, Vol 26 Mo, Kerd 25, 2006




nal yang menghalangi kita untuk melihat secara intitil hakekat fenomen-
femomen,

Pertama, reduksi fenomenologis (phdnomenologische redukion,
Heduksi ini mau menyingkirkan sesala sesuatu yang subiektil dan mencobe
menyaring pengalaman-pengalaman untuk mendapatken fenomen-fenomen
dalam wujud vang murmi. Sikap kita hares ohickif, terbuka untok gejala-
zejala yang harss diajak berbicara,

Roedus, redubsiciderts, Reduksi ini memperhitingkan bagaimana
=sensi ity memberikan din untuk dilibat, Reduoksi ini mow menvingkirkan
scluruh pengetahuan tentang objek vang diselidiki dan diperaleh dari sumber
Sin. Semua teort yang sudeh ada disaring untek menemukan hakekatnya,
Semua vang bersifat tempelan apabila dihilangkan tidak menghilangkan esensi
Zari sesuatu. Dengan kata lain, reduksi eidetis berarti menempatkan di antara
wnda kurung semua cirt individual dard kenyataen sehingga ditemukan strakiur
sakiki atau edddes dari apa vang tampak bagi kesadaran,

Ketiga, redubsi transendental, Reduksi ini menyingkirkan selurul
madisi ilmo pengetahuan, Dalam momen ini akar kesadaran akan bertemu
dengan penampakan diri dari fenomena pada eidos atau hakekatnya, Kalao
seduksi-reduksi i berhasil. fenomen sendiri dapar menampakkan atae
memperlihatkan diri.

Ciagasan ketiga, konstitusi transendental. Terkait gagasan ini, Husserl
=enjelaskan bahwa konstitusi herbicara tentang proses tampeknya fenomena-
fenomena kepada kesadaran. Fenomena-fenomenz, demikian kata Flusserl
mengkonstitusi diri dalam kesadaran, i sini ada relasi veng erat antara
Lesaduran dan realitas, Karena adanya korelasi antara kesadaran dan realitas
maka dapat disimpulkan bahwa konstitesi adalah akiivitas kesaderen vang
memungkinkan tampaknya realitas. Pada titik ini, dunia real dikonstinsi olel
Sesadaran, Artinyva. kesaduran harus hadir pada duniz supayva penempakan
dunia berlangsung. Dengan demikian, kita mesuk dalam diskurses kebenarzn
ala Husserl. Menurutnya, kebenaran hanya mungkin delam korelasi dengan
Lesaderan, ladi tidak ada kebenaran pada dirinya sendiri, lepas dari
vesadaran. Dalam proses konstinusi, persepsi subjek turut herperan dalam
=emandang suatu objek dari sembarang sudut pandang. Dari sinilah abjek
Zapat dikonstibusi.

Trilapi Crerak Belos Kasily Pivs Pandor 25



Setelah menampilkan tga gageson kunci datam fenomenalog Husser],
tlisan ini dilanjuikan dengan menampilkan langkah-langkuh metodologis
dalam penelitian fenomenoloegis. Secara umum, ada empat langkah vang
ditempuh dalam penelitian fenomenalogis.

Langkah pertama, penyvelidikan terhadap fenomena-fenamena
partikulic. Dalam langkah ini, ada tige aktivites penting yang dilakukan vt
mengintuisi, menganalisis dan menjabarkan secara Fenomenalogis.
Menginmuisi merupakan akios yvang memberi perhatian penuh terhadap
fenomena. Menganalisis berarti aktivitas menemukan berbagai elemen dari
fenemena vang diteliti dan kaitannya dengan fenomena lain. Menjabarkan
atan ekplanatesi merupakan aktivitas menguraikan fenomena vang telah
diintuisi dan dianalisis sehingga dapat dipshami dengan mudah oleh orang
lexin,

|angkah kedua, penginnusian eidetis. Langkah kedua ini mernpaken
aktus akal budi untuk menemukan gueidloes atau hakikat dari fenomena-
fenomena yang diteliti, Lewat aktivitas tersebut, subjek melakukan peralilian
dari fakia kepada esensi. Artinya, dard memahami fenomena sebagai objek
kepada penemusn hakikat atan esensi dari sebuah fencmena,

Lungkeh ketiga, pengumpulan data, Calam penelitian fenomenologis.,
sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dea macam vaitu 1} sumber
data primer vaitu data yang diperoleh secara langsung di lokas penelitian,
21 data sekunder yaitu data vang dipereleh herupa dokumentasi (buku/video,
hasil wawencara dsk) vang telah dibuat aleh peneliti sebelumnya,

Langkah keempat, Analisis date. Analisis data merupakan proses
pengituran urutan data, mengoreanisasikannya ke dalam snatu pola, Kategor
dan satuan wraian deser, mencari hubungan di antera bagaian-bagian
fenomena dan menalsirkannya dalam satu kesatuan. Analisis data mengikut
tahap-tahap sebugei berikut reduksi data, Klasifikasi data dan display data”.
ralam reduksi data, data-data vang leckumpul direduksidipadatkan
mtiserinya. dan disusun secara sistematis. Data yang telah direduksi memberi

& TeabDd Kaelan, M5, Meode Penelitie. Kielienil fiserdisimliner bideag sostal, budavn,
Siratar, fend, gpewa dar femaeiore. Paradiprn, Yogyokorin, 2012, hlm. L76-177.

30 Seri Fifvafor & Tealpgd, Fol. 26 Ne. Seri 25, 20146



z=mharan yang lebili tajam temang hasil pengamatan dalam suatn bangunan
weort. Klasifikasi data berarti mengelompokkan date berdasarkan ciri khas
smsing-masing berdasarkan ohjek formal penelitian. Display date menpakan
Spaya sistemalis menuju proses kenstruksi teoritis atau pencasian jejek-
c=jak makna atas berbagai fenomena yvang muncul,

Berdasarkan langkah-langkah penclitian fenomenalogis vang telah
Srraskan di atas. dalam tulisan ind saya mengadakan penelitian atas karya
Selos kasih Romo Jansen OM dengan mengadakan wawancara secara
angsung dengen beliau. i samping im, sava juga mencari sumber-sumber
sexunder yone mendukung penelitian berups informasi tentang Romao Jansen
UM baik lewat wawancara denpan orung-orang yang mengenal heliau
maupun lewat dokumentasi. Setelah melakukan dua aktivitas terscbut, saya
antas mengikuti langkah-langkah penelition fencmenologis sebagaimana
=lah divrmikan sebelumnva, Dart lrnghkah-langkakh tersebut, sava menemukan
cejak-jejak makna Kerva beles kasih vang dilakukan Romo Paul Jansen.
CM, MNamun harus diakui babwa jejak-jejak makna vang divraikan berikut
=i tetap memiliki keterbatasan dari aspek kebahasaan. Dikatakan demikian,
warena belas kesih sebagai pesona vang hidup tidak mungkin bisa diungkap
mntas secara verbal dalam talisan ini. Ada hal-hal vang tidak terkatakan
san yang menjidi “ruang misteri” Romo Paul Jansen sendiri dalam relasinya
dengan Sang Belas Kasih, Dalam konteks ini, dapat dikatakan habwa manusiz
wiap memiliki kompleksitas kehadican yang tidek semuanya dapat diselami
stau divmgkap tuntas dari tindakan-tindakannya.

Jejak-jejak Makna Karva Belas Kasih Romo Paul Jansen, CM
1. Akar Karya Belas Kasih

Crari langkah-langkah penclitian fenomenclogis vang dilakukan, sava
menemukan balwa karva heles kasih vang dilakukan Rm. Paul lansen.
CM sejatinya berakar dan mengalir dari kehidopan heliae sebagai seorang
mmam Vinsensian, Sebagai seorang imam Vinsensian, beliau menghayari
lma keutamaan Vinsensian vaitn Stmplicitas, Humiliias, Mansee-iudo,
Mortificatio dan Zefuy Awimarum, Simpliciios berarti melakukan segala
seanane demi cinta kepada Alleh dengan tidak mempunvai mjuan sampingan

bbb
.
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di dalam seaals tindekan kita, kecuali demi kemuliaan-Mya semata, Heomiliks
berarti sikap rendah hati. Kerendahan hatt menggerakkan kite untuk
menyadari kelemahan dan kehinaan diri kita di hadapan Alleh, Mauseefecdo
herarti kelembutan hati. Kelembutan hati rerkait dengan kemampuan itk
mengendalikan diri, keramal-tamahan, kebaikan dan raut wajah vang lenang
dan damai kepada mereka yang berbicara denean kite. Morificatio berarti
penyangkalan diri atau hermati raga. Semua pengikul Yingensius,
menyangkal diri dalam segala hal dan meninggalkan nafsn-nalsu, kelemahan-
Lelemahan dan hal-hal vang mengikar, supaya dapat diperbeharui dengan
keutamann dan kekuatan Allah semata-mata dan membebaskan din dari
pethambaan dosa. Akhirnye, Zelis Animariin herarti menyelamatkan jiwi-
jiwa, Terkait hal g, 51, Vinsensius de Paul berkata, "Bila cinta kepada
Tuhen diumpamakan schagai api, maka semangat menyelamatkan jiwa-
jiwa adaleh nyalanya, Bila cinta kepada Tuhan itu matehari, maka semangat
menyelematkan jiwa-jiwa adalph sinarnya™.

Bagi pengikut Vinsensian. lima Seutamaan yang telazh divraikan di
utas, merupakan hakikat dan semangat Kongregasi Misi vang harus selalu
menjiwai seluruh kegiatan, Lima kenfamaan ini sejutinya berakar pada misi
Yesus sendiri vang mengatakan, “Roh Tulan adu padaku, oleh sehab la
telah mengurapi Aku, untuk menyampaikan kabar baik bagi oreng miskin,
dan Ta telal mengutns Aku untik memberitakan pembebasan kepada or-
ang-vrang tawanan, dan penglinatan bagi orang buta, untuk membebaskan
arang-orang yang tertimdas, untuk memberitakan tahun rahmat Tuhan telah
dutang”™ (Luk $:18-19) Bagi St Vinsensius, jejak-jejak misi Hahi Yesus
Kristus itu diwariskan kepada para pengikutnya sebagui panggilan dan jalan
utama entuk menjumpai Allah, sekaligus menjadi jalan dan perutusan utama
untik mewartakan dan menghaditkan kasih Allah kepada dunia. karena
it ia menvemangati para rekan Kerjenya agar “mengasihi Allah dengen
mencuratikan keringat dan dengan menyinsingkan lengan haju". Vinsensius
sadar bahwa mges seorang Kristizni adalab mengusahakan agar Kerajain

T Picie Caste, Fre Life and Barg of Saind Fiecent e Paud Trans. Insep Leonand, The Mewman
Press, Westminster: Moylond, ol 111, 1952, Wm. 682
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Alleh menjadi nyata di bumi, Caranya inlzh mengawalinva dari diri sendiri.
vaitu dengan “menyinsingkan lengan baju”dan “mencucurkan keningat™ agar
s=mua orang mempunyad makanan vang cukup, dan agar setiap anak,
werabat. saudara. dan saudari serta orang tua tidak harss mati karena
welaparan, kekurangan gizi atau pun kekurangan kasih savang dan perhatian.
Selwmn dari kelima keutamaan St Vinsensius de Paul di atas, karva
Selas kasil yang dilakukan Romo Paul Jansen, CM inga diinspirasikan
oleh hidup dan karya Samta Theresia dari Kalkuia vang memperhatikan
aum miskin, sakit dan terlantar, Santa Theresia dari Kalkuta merasakan
panggilan umuk Kelwsr meningealkan tembok biara dan hadir di tengah dunie,
ermula di Kalkuta untuk menanggapi kehausan Allah dalam dir *kawn
paria’. Terkait hal ini, Santa Theresia berkata: “ Aku haus® kaia Yesus di
salib ketika diluewmi dari segala yang memberi penghiburan, warat dalam
semiskinan vang mutlak, ditinggalkan sendidan, dilecehkan dan dilancurkan
g dan jiwaNya. Dia menyatakan kehausanMva, bukan akan air tetapi
axan cinto, akan pengorbanan, Yesus adalah Allah, karena i, cintaNya.
“ehausanMya adalah tanpa batas. Tujuan kita adalah uniuk memuaskan
schausan tinpa batas dard Allah vang menjelma menpadn manusia™,

Selain. St Vinsensius de Paul. Santa Theresia dari Kalkuta, karya
“elas kasih Romo Paul Jansen, CM juga mendapat inspirasi dari Kehidupan
Jean Vanier. Dari Jean Vanier, belian menimba mspirasi dan mendapat
peneguhan dalem pelavan bagi anak-anak cacat. Kekuatan pengaruh Jean
vanier bukan hanya melalui ajaran rohaninya, namun pertama-tama karena
pengalaman nyat persahabatan dan pelayanannya kepada anak-anak cocat
dalam komunitas L arche vang dirintis dan dikembangkannya sejak awal
whun [960-an. Dia memilih hidup berkomunitas bersams oriang miskin dan
el sementara masyakaral keum sehat membangun peradaban atas dasar
paradigma kompetisi dan peminggiran kaum lemah, sehin gea tanpa sadar
mengetlas potensi belas kasih dalam diri manusia, Bagi Jean Vanier
schagaimana dikutip Rosmawary,

Briee Kulodigichak, MO, jod. ), Mirer Tieresia-Conge Be My Digele Py ST P rgs of
ol Sonivary of Colenra; Doubledsy, Wew Yark, 2007 fiim, 41
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“sorakin rodifal vang senyveninh akar kemannsiaan, brkanlol pagioson
dan gerakar varg wmk daw bory aios revolivslorer T adalaly infi pesan
fejil, Inttod esenst dart panggilan menfad) manusia dan menfodl pengiknt
Kristus, Penpataman hidup herbommritas bersawia anak-anak caca
menvingkiapkan hapoimang ita fuseen disensbuliban ofel wereka yang
palivg lemal dan mwdak rerluba Maka ind bukan perkora bogaimanag
kelwar don melokuban kebaikon bagl fawm cocar, sehalibaya fusire
pengaloman menerima anwgeral kehadivan srerefa o sanggik
meryemblban dov erearbolaral K

Dyari ape vang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa karya belas
kasih vang dilakukan Romo Paul Jansen, CM mengalic dan kehidupan Beliau
sebagai seorang pengikut S,V insensiusde Paul, penpagum Santa Theresia
dari Kalkuta dan Jean Vanier. Ketiga tokob di atas. menjadi inspirasi bagi
Roma Paul Jansen, CM dalam menenun Karva belas Kasih schinggs bersuma
dan dengan keum miskin. cacar dan terlantar,

1.2, Menenun Dunia Kehidopan

Crumia kehidupaan merupekan salah satu terminologi kunct dalam
kajian fenomenologis. Dunia tersebut digambarkan oleh Husserl sebaga
dunia vang belem tersentuh oleh ilmo pengetahuan. Shutz meng-
aambarkannya schagal dunia yang diterima begitu saja’, Life world
mendasan sepala aktivitas sosial kita, Kita menyusun e workd dalam ancka
miteraksi sosial. Armada Rivanto melukiskan Kata “fife wordd” sepenti vang
duntesikan eleh kaum fenomenoiog.

" Huzwer! mengajor para pieidnva ide remrang Lebenswelt farau life world)
pang ditnspivasifon davi Franz Srenrone, Life world yang dapal
diteriemofkean dunig-hidup-kescharien memakswdan fwrang lebift persis
denagan ape yang disebut ofeh Alfred Schutz sehaged everyday life, Arttnpa,

=] E.IISI-II-&I-‘-'Hl} Ladswins Ruiminhoabo, ALMA. 30 Bk .I:'.'r_l'rlllullh.'.ll ihidup dan |||.'.J.I:I'\ul Al
Malang, ZOLT, hlm, 160

10 Schete, Alfred. The Pheromemdfegy of the Socie” Harks, Narton Umiversity Press. |ieais
L9&T, lalm. 132
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keselwrulan dovi ruang finghup kidup sava, refasi-ralass sang, perisiiva-
prermiaia i Sekilar suve, areka yormas! vong mengerumnd zava, budayae
dengan segala colusamiya sefuari-harl yang menfadi Lonteks Rigup sova,
pengalaman sokit-yefat-cemay-diko-gembirg-galan dan sefenicnya
Lifeworld adalah haricon atan orfentadd Seseharion, Lifeworld fuga
amenti{iki maknr aktualitas, Lifeworld sidak hanva berkalian dengon
criatant mase lali atow seosd depan, telppd terptonna posg sekarang, ™

Dalam perspektif Schutz pengetahuan berasal dan evervday fife.?
Rebenaran epistemologis berasal dari kesadaran akan pesona Reseharian,
Dunia kehidupan sebagai kesadaran akan pesona keseharian yvang
digambarkan dalam perspektif fenomenologi ditenun dari dunia pengalaman.
Dalam konteks ini, dapat dikatakan balwa pengalaman merupakan bagian
vang tak terpisahkan dart eksistensi manusia, Sctiap manusia memiliki
pengalaman. Dengan demikian, pengalaman adafah kebenaran vang menjadi
milik manusia sebagai subyek atas kidupnya.

Dunia kehidupan yang ditenun dan pengalaman keseharian juga dinlami
aleh Rm. Paul Jansen, CM, Rafael [sharianio CM don Stephie Kleden-
Beetr dulem epilog buku Pefealarg Clote Rasdh. membagi dunia kehidupan
Rm. Paul Jansen, CM dalam tiga tahap'’, Tahap pertama, Tahap Pencanan.
Dalam tahap im, hidup Romoe Paul Jansen, CM ditandai oleh kegelisaha
vang berhubungan dengan pertanvaan, man jadi apa sava’ Dalam tahap.,
orang mendapat bimbingan, kasih sevang, perhatian, dukungan dan
sebagainya dari Rim. Paul Jansen, CM. Tehep kedus, tzhap penemuan.
Tahap ini ditandai oleh upaya untuk mewwjudkan apa vang dirasskan sehagai
panggilan hidupnva, Di sinilah mulai lehir karva-karya monumental Rm,
Paul Jansen, CM. Tahap ketiga. tahap pemantapen kerva. Fokus dalam
iahap ind adalah wpaya konsolidasi aas karyva-karva vang teleh dirintis. Selain
“ememperluas jaringan, baik dalam negeri mavupun luar negeri. Dalam tahap

Il Prof. Dz B Armeds Bovamice 8, Beefileaior Felid {Yopvakana Kiamisiis. 2001, Blme 28
FETE

I3 lshorizmio, Rafael O & Ebeden-He Siephie. Panolene Cimtg Karik, Dioma, Malang,
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ini tentu tidak lupa dengan mereka vang mempunyai hat untok melayani
sesama, khususnyve anak-anak vang herkebutuhan Khusus.

Tiaa tahap dunia kehidupan vang membentuk peralanan rohani Rome
Panl Jansen, O3 di atas, menurnt Rafoel Isharignto Oy dan Stephie Kleden-
Beetz “merupakan tehap-tahap vang menunjukkan balvwa hidep Rm. Paul
Jansen, CM mempakan seorang petualang cints kasih yang senantiase pelisah
untuk menemukan spa vang dicarinya yailu cinta kasih, Cinta kasihlah yang
dinbdinva, Dalam hal ini. benar apa yang dikatakan Vinsensivs de Paul,
L ctimteir est inmventil fusgi ey g"j;jlﬁ_r]'r'. Kasih it kreauf, |I'|.'E!IH.‘||1_'I!I'I.'!-I'I|:‘. Orange
untuk terus mencani tanpa berkesudahan™",

Karena itn, sehagaimana ditstorkan sendiri oleh Rome Paul Jansen,
M tahap-tahap karya-karya itn beliau rangkum sebagai “pengalaman belas
kasil”, Pengaluman belas kasih tersebut perlu dilihal sebagai spirtualitns
vaitn gerakan ke dalam dan ke luar, Gerakan ke dalam dimengerti schagai
gerakan untuk berjumpa dengan Sang Belas Kasih yang mengantar pada
Ledolaman relasi, sedangkan gerakan keluar mempakan gerak untuk
berjumpa dengan sesama vang mengantar pada keluasan relasi. Pengalaman
belas kasih vang dikonstruksi oleh dua spiritualitas gerakan tersebut,
mengantar Roma Paul Jansen, CM mengalami perjumpaan dengan
mspsporang” dan “sesuatu” sebagai sebuah pengalaman yang kava dan indah.
Perfumpaan dengan “seseorang’ adalah pesjumpaan dengan pribadi atau
sekolompok orang yvang tentu memiliki makna tersendiri dalam karya bl
kasih vang beliau lakukan. Dengan kata lain, perjumpaan dengan banyak
wajah ikut memberi warna-warni dalam karva helas kasih Romao Paul Jensen
C M. Diantara wajah-wajah tersebut, di samping ada vang mendukung, ada
yang menyemangati. ada vang menguatkan, ada yang menegubkan, namun
ada pula vang meremehkan, behkan menentang karva-karya belas kaxih
yang helinu lakukan, Namun realitas tersebut tidak mengurungkan niat Romo
Paul Jansen, CM untuk terus melakukan karya-karya belas kasih, Pegumpaan
dengan sesuatu adalah perjumpaan dengan peristiva-per istiwa kehidupan,
Peristiwa-peristiwa kehidupan ini ditenun dari pegjumpaan dengan banyak

fd i
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wajah, Dalam peristiwa-peristiva kehidupan tersebut, terckam aneka
perasaan seperti harapan, kegembiraan, kekaguman, duka, kecemasan,
seraguan, cinta, pengorban, dan sebagainya.

Salah sato unghkapan kekaguman atas karya belas kasih Rome Paul
Tansen. CM dituturkan oleh Marni. “Sebagai anek, saya sangat mengagumi
Aome Jansen, karena merupakan sesecrang yang memiliki rasa kasih vang
luar biasa dan sikap peduli yang ssngat tinggi terhadap oreng miskin, cacar
dan terlantar”. Ungkapan Marni di ates merapakan wakil dari begit banvak
wajah yang ikut merasakan dampak dari kerva belas kasih dari Romo Paul
fansen, CM. Berbagai piagam penghargaan bak lokal, nasional dan
memasional pernsh diterima oleh Rome Paul lansen, CM. Salah satu dari
plagam tersebul adalah pisgam tanda kehormatan Presiden Republik Indo-
mesia yang menganugeraliken tanda kehormatan Satvalancana Kebaktian
Sosiel kepada Romo Paul Jansen, CM pade tahun 2006, Semuanya it
merupakan simbol dar komitmen belizu atas karya-karva kemanusiaan vang
dijalaninya.

Dari wraian di atas, dapat disimpuikan balwa denia kehidupan Rm,
Padllansen, CM ditenun dart pengaluman perjumpaan dengan begite banyak
wajah dan peristiwa-peristiwa kehidupan. liulah vang menggerakkan Romao
Paul Jansen, CM delem melakukan karva belas kasil. Namun scielzh diselisik
secara lebih mendalam termyvata energi karva belas kasil vang dilakukan
Aomo PaulJansen, CM secara fenomenologis dilandasi oleh tiga pengalaman
chsistensial yaitu realitas dosa atau Kerapuhan, pertobatan dan pengampunan.

1.3, Trilogi Gerak Belas Kasih

Dralam bagizn sebelumya telah dipaparkan bahwa karva belas kasih
vang dilakuken Romo Paol Jansen, CM mengaliv dari kehidupan belian
sebagal seorang imam Yinsensian dan diinspivasikan oleh teladan hidup Santa
Theresia dart Kalkuta dan Jean Vanier. Ketiganye memhbeniok jati diri dan
pilihan misi vang dilakukan Romo Paul Jansen. CM. Selain itu, ketiganva
membentuk dunia kehidupan Romo Paul Jansen.CM yang ditenun dari
perjumpaan begitn banvak wajah dan peristiwa-peristiva kehidupan. Secara
fenomenologis, pilihan misi sebagai gerak dan karva belas kasil vang

Tetlopd Gorak Belus Kasify, Pivs Pandor
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dilakukan Rema Paul Jansen, CM dilandasi oleh tiga pengalaman eksistensial
vaitu realitas dosa atau kerapuhan, pertobatan sehagai gerak menjadi, doan
pengampunan sebagai buah dari rekonsialisas:.

2,3.1. Dosa atau Kerapuhan

Diosa atau kerapuban mernpakan sebuah realitas yang menunjukkan
kemiskinan manusia, Manusia tidak mau membuka din terhadap realitas
vang berda di luer dinnya. Dengan kata lain, manusia menjadi erkunc
dalam dirinva sendiri, Realitas dosa atau kerapuhan ini dischablan oleh
‘kemiskinen relasi’ atan kemiskinan cars pandang manusia terhadap realites
di luar diginya. Manusia hanya memuja dan memuliakan divinva sendir. [a
lidak memberi ruang bagi Fvar untuk herkembang sebagai manusia, Di
samping i, secara kolektif masyarakat tidak peduli dengan kehadiran fvan.
Konsekuensinya, warga tidak memiliki empati dan simpati terhadap kehadiran
livan",

Dari penelitian fenomenologis vang dilakukan, ditemukan hahwa
realitas dosa atay kerspuban menjadi momen yang menggerskkan Romo
Paul Jansen, CM dalam melakukan karva belas kasih. Realitas ini, beliau
remmukan ketika menjadi misionaris baik di Cina dan Filipina, maupun di In-
donesia, Menurut penuturan belian, “Sewakiu tiba di Cing, Khosusnya di
Khasin, sebelah selatan Shanghoi, saya melihat banyak vang terbuang di
jalanan kota, akibal kemiskinan yang melanda kota itw. Selain karena
kemiskinan dun tingkar kelahiran yang tingg, tradisi Cina kurang menghargai
kehadiran perempuan dalam keluarga, Akibatnya, banyak anak yang terlahir
Kurang gizi dan cecat, ditambah gelandangan dan orang tus yang sakit serta
sekarat akibat kedinginan den kelaparan™. Berhadapan dengan realitas
Lemiskinan dan penderitaan sesama yang memprihatinkan tersebur, diskui
oleh Romo Paul Jansen, CM menimbulkan pergulatan tersendivi, Cleh karena
it, bersama Suster Puteri Kasih, belisu memulai suatu Karya sosial dalam
sebuall cumah penempungan. Namun, sebagal misionaris beliau sangat
berhati-hati dalam memberi pertolongan karena pada waktu it ada peraturan

15 Paud Gilben, Vialferza e Comasiimde, hlm, 5
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dan pemerintah Cina vang mengatakan, “Siapa pun vang melakukan tindakan
ataw Rarya sosial dapat dihukum™. Romo Paul Jansen, CM menuturkan
bahwa pada saat itu pihak pemerintah Cing sama sekeli tidsk menghargai
pribadi dan nyawa manusia. Hati Romoe Jansen. Ch sungauh tergugah dan
tidak tingeal diam. Ha belia “tersavat” oleh realitas kemiskinan yang nyata
dan oleh situasi politik Cina vang dikvassi Komunis.

Ketika berkarya di Filipina dan Indenesia, Rome Panl Jansen, CM
Juga menemukan situasi vang sama vaito realitas kemiskinan umat dan
masyarakal, banyak anak vang sakit, cacat dan telantar. Selain itu, Romae
Prul Jansen juga menjumpai banyak anak vang kurang mendapat pendidikan
vang memadai. Menarik dolam penelitian fenomenologis vane dilakukan,
Romo Paul Jansen, CM tidak pernah mempersalahkan pikak lain, ental
pihak pemerintah, pihak Geregja atau pus masyarekal, tetap langsung meng-
ambil tindakan nyaty. Beliau sumgguh menjiwai kata-kate St Vinsensius de
Paul, “Tofus opms nosirem aperatione consistir (Seluroh tgas kit terletak
dalam tindakan nvatah. Aksi nvata dalam tindakan sehari-hari menjadi ukuran
den perwajudan otentisitas kedalaman relasi seorang pelavan kasih,

.32, Pertobatan

Pertobatan yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah terkait
sakrwwala pikir Romao Paul Jansen, CM terhadap orang-arang dan peristiwa-
peristiwa yang belizu jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Bagi beliag setiap
orang ataw peristiva-persstiwa kehidupan tidak bersifen stalis tetapi dinamis,
Artinya, setiap orang memiliki potensi untuk mengalami perubahan dalam
Sidupnya, Perubahan terjadi ketika crang memiliki kemampuan untuk
mendengarkan vang fves, Pandangan optimistik ini terjadi karena bagi
Aomo Jansen, CM manusia apa pun keadaannya seperti miskin, cacat dan
srlantar merupakan citre Allah. Pandangan optimistik tentang manusia ini
soga terkan pengenabun jati divi Kita terhadap orang miskin, cacal dun terlaniar,
Artinyva, mergka adalah ‘majikan” yang harus dilayani. Karena il kepada
anggots ALMA beliau pernab mengatakan, “kamu adalah remah-remalk
rang jatuh ditanah, dan ini mengingatkan kamu supeva kamo dengan rendab
=ati tahu asal-usul kamu, Dalam karva dan pelayanan, kamu harus berusaha

Trilagi Gevak Belps Kasih, Pivs Pandar 3o



dun bekerja agar kamu dapat hidup. Kemuo sdalah awam vang hidup di
tenabi-lengah masyarakat. Tempatmu di sana, di tengab mereka vang miskin.
cocal, dan menderiia”,

selain itu, Roma Paol Tansen, CM juga melithal peristiwa-peristiva
kehidepan secarn dinamis, Artinya, setiap orang pasti mengalami per-
ubahan dalam hidupnye. Karcna setiap orang pasti akan mengalami
perubahan, maka kol penting vang harus difakukan adanya pendempingan
atau pembinaaan agar orang menjadi manusia integral. Dengan demikian,
iz akan mampu melakukan karva belss kasih dengan hati veng diliputi
kegembiraan,

1.3.3. Pengampunan

Salah sate kekuatan dalam karva belas kasih vane dilakukan Romo
Paul Jansen, CM, berasal dari semangat pesgampunaan. Semanaal
pengampunan mentpunyai doua sisi yaitu memberi pengampunzn dan
menerima pengampunan. Romao Paul Jansen, OM dalam karva belas kasih
vang dilakukannva memberi pengampunan bagi siapa spja vang merasa
bersalah kepada beliau. Beliaw tidak menvimpan dendam aiau sakin hati
dengan siapa saja. Semangal ini setelah ditelistk secara fenomenclogis
ternyvala karena dibzngun dari adanya penerimaan terhadap pribadi-pribadi
di mane pun Romo Paol Jansen, CM divtus, secara khisus vang eacat,
miskin dan terlantar. Penerimaan terhadap pribadi-pribadi ini pada gilirnnya
menjadi modal sosial dan spiritual bagi beliau winuk menjelin relasi dan
membangun solidaritas dengan semua orang vane berkendak baik, Dan
semangat solidaritas vang dibangun hersama dengan orang-crang vang
berkehendak baik tersebut. Romoe Paul Jansen, CM mengembangkan
Lomunitas basis atan wisma vang menjadi ‘rumah’ bagi anak-anak miskin,
cacat dan terlantar, Wisma sebegai ‘*home” bagi anak-anak cacat, miskin
dan terlantar untuk menghayati asti cinta kesib. saling mendoakan. dan hidup
berbagi. Dari semangat memberi dan menerima pengampunan tersebul.
Romo Paul Jansen, CM memperoleh inspirasi dan kekoatan dari berbagai
peristiwa perjumpann dengan beragam banvak wajah untuk terus menjadi
petuakang cinta kasth. Belian tidak ‘menyimpan’ dendam baik terhadap
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pribadi-pribadi atau peristiwa-peristiva vang mencoba membatasi karyva
belas kesih yang beliaw lakukan, Dengan demikian, Rome Pal Tansen, Ch
dalwm terang Penyelengaarzan Hahi selalo dengan bebas dan kreatilCdalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi karve-karva belas kasih
vang behau lakukan. Fadi, bagi Romo Jansen, pengampunan tidak hanyva mem-
bebaskan orang lain. tetapi juga din sendini. Dengan demikian, pengampunan
merupakan jalan menuju kemerdekaan sebagai anak-anak Allah.

Dart apa vang telah divraikan di atas, saya menemukan balwa secara
fenomenalogis gecak karva belas kasih vang dilakukan Romo Paul Jansen,
CM seperti penyediaan “wisma' bagi anak miskin, eacat, dan terlantar,
embaga pendidikan dan pelatihan, pusal-posat terapi dan ketrampilan, dan
schagainya tentu dilandasi oleh tiga pengalaman eksistensial vaitu reglitas
dosa ateu kerapuhan, perobatan, dan pengampunan.  Dalam konteks ini,
dapat dikotakan bahwa realitas dosa atau kerapuban, pertobatan dan
pengampunan merupakan mata rental vang menganiar Romao Fauol Jansen,
CM sentiasa mengikuti bimbingan Roh Kuodues dan mengalami belas kasih
Alleh. Pengalaman akan belas Kasih Allah itilab vang menjadi kekuatan
dan mspirast bagi Roma Paul lansen, CM untuk terus menjudi petuzlang
Linta Kasih.

4. Karva Belas Kasih Sebagi Gerakan Bersama

Salah satu rahasia kentinvuitas karva belas kasih Romo Paul Jansen,
LM adalal adanya gerukan bersama vang melibatkan semua elemen yang
Serkehendak baik untuk mengatesi berbagai persoalan dalam kehidupan
schari-hari, terutama mereka vang miskin, cacat den terlantar, Dalam
cerakan bersama ind, Asosiasi Lembaga Misioneris Awam (ALMA)
memainkan peran yang hesar. Peran yang besar ind, dapat dilukiskan bahwa
ALMA merupakan “kepala’, *hati, "kaki” dan “rangan” vang menggerakkan
semua Karva befas Kasth yang difakukan Roma Paul Jansen, CM.,

Peran yvane besar ind teranghum dalam Visi Alma vaite “mewnjod-
mvatekan pesan Injil Yesus Kristus di tengah dunia dewasa ini, teratama di
nzoh masyvarakat vang miskin dan terfantar, vang berkebutuhan khosos
secara jasmani dan rohani. dalem pelavan Misi Awam vang meliputi mis
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iman dan misi kasih™, Dari visi i atas, maka dirumuskan dua hidang misi
awam yaitu misi kasih dan misi iman'.

Dalam bidang misi kasili: 1) para anggota membentuk komunits hidup
denaan kaum miskin dan cacat. Tugas mereka ialsh membantu dan
memberdavakan kaum cocat den miskin vang ditelantarkon. by Melnlui
relabilitasi dengan masyarakat sebagai sumber dayva, mereka mengubah
mentalilas masyacakat terhadap para penyandang cacat, Lehih fanjut. mereka
mencari semua penvandang cacat yang tak ferjangkan i dalam masvarakat,
) Para anggota bekerja melalu kelompok-kelompok masyarakat seper
Lelompok evangelisasi dan kelompok amal vang ada di sama. Jika kelompaok
basis ini tidak ada, mercks mencobp memulal dan mengembangkannya
sendiri. Dengan demikian, Injil di dalam pelavanan bagi kaum mishin vang
tak terjangkan oleh struktur vang ada dapat diwujudkan. d para anggota
cama sekali tidak menyelengearakan sekolah unmum atau rumah sakit kecoali
untuk ansk cacal yang miskin, ¢) Para anpgota menyelenggarakan usaha
hersama dengan masyarakal setempat untuk penanganan orang miskin.
arang cacal atau orang yang sakit, f1 Pars anggota mendirikan posko di
daerali-daerah vang sulit dijangkau dan mengusahakan adanya pembinaan
dan pengasnhan anek-anak miskin, cacat, don terlantar. g) Para anggota
mengusahukan Kelompok Ussha Bersama untuk kaum miskin dalam rangka
untuk memajukan kemandirian dan kemajuan ekonomi secara sederhana
hagi kelunrga miskin. h) Mereka mengupayakan adanya paguyuban dan
asosiasi penvadang cacat, dengan tujusn ik herhagi kasil, berbagi
pengetahuan dan kemampuan untuk keluarga cacat den miskin,

Dialam bidang misi iman: a) tiap angeota ALMA bekerja melalui
kemunitas besis, Keluarge Vinsensian, S5V maupun Legio Maria untuk
pengembangan iman dan kasih bersama dengan masvartkal setempat dan
komunitas lokal, h) Angeota ALMA berkatekese paroki dengan bekerja
bersama atan mengembangkan kelompok-kelompok paroki seperti kelompok
pewartaan, kelompok perseudaraan kasih, kelompoek asuban orang miskin,

& Ok Rosiawory Lidwing Bumsheibo, ALM&, 50 Taker Fecalawan Hidug dar Keomw
fhmer. Rbslang, 3000 him. 13d-]140
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cacat, sakit, dan terlantar, kelompo orang tue anak miskin dan cocar,
Lelompok umat basis bagi kaum miskin. ¢) Setiap akhir pekan dan dalam
masa lituegis, dimungkinkan bagi anggota ALMA untuk bermisi di stasi-
stasi yang terpencil dimane imam tidak bisa datang dengan tejuan
menyelenggarakan katekese umal. pembinaan vsia dind bagi anak-anak dan
remaja serta membentok kader-kader awam dalam rangka menghidupkan
it lokal. d) Meveka mengunjung: keluarge-kelvarga untuk perdampingan
hidup doa dan Kitab Suci.

Untuk melaksanakan Misi Awain vang diuraikan di atas, Anggaran
Dasar ALMA tnhun 2010 menetapkan garis-garis dasar pengrasulan berikut
dalam Bab I vaitu kehadiren delam masyvarakat, ikt serta dalam masyarakar,
Lontak dengan masyarakat, pemberian kesaksion. pemancaran cinta kasih
Allah din penebusan oleh Allah, bimbingan, perkembangan rasa tanggung
sawab bersama, pelaksanasn vsaha-usaha bersama, pendidikan sosial dan
peningkatan derajat hidup masyarakat, pelavanan cinta kasih vang mengahdi,
dan punggilan, penyverahan din dan persembahan dird vang total kepada wmatl
Allah yaitu Chvfras Dei (Dunia Allah)'™,

selain peran ALMAL dalam melaksanaken karye belas kesih vang
merupakan gerakan bersama juga melibatkan PERKASIH (Persaudarann
Rasih), Jiwa perssodarann kasth adalah peduli kasih, perwajudan kasih,
perkumpulan kasih, persgudaraan kasib, dan perjumpaan kasih, Setiap
aggodta perkasih membina dirt untuk menjadi seorang pelayan kasih dengan
semangat Vinsensian. Seornng pelayan kasih hares hermumbuh-kembang
ptla dilam hidup rohani, agar semakin mampu melayant orang miskin, cacat
dan terlantar. Muka merckapun hars menempa diri dengzoan batihan rohani
dalam sikap sehari-hart den berjusng untuk mengenakan lima kewtamaan
Vinsensian, vaitu kerendaban hati. kelembutan hati. mati raga, dan semanga
petiyelamatan jiwn-jiwa,

Karya belas kasih sebagai gerskan bersama ind secara kelembagaan
berada dafam keordinasi Yayasen Bakti Lubur vang memiliki visi dan Misi.
Visic Menjangkau vang Tak Tedangkau. Yayasun Bakti Lubur merupakan

17 k.
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wavasan yang menekankan pada pengabdian lubur didasarkan pade kasih
persaudaraan vang bersedia dan dengun rela ingin ihut mengejawantahkan
karva kasih unuk menjangkan mereka yang tak terungkan. Sedangzan
Visinya adatah Menjangkau vang Tak Terjangkau melalui: 1) Comannite
Berved Rehebilitorion (CBRRBM ) untuk menunjang visinva, Baki Luhur
mengiptakan progrom rehabilitasi hersumber daya masvarakal (atay vang
dikenal dengan Community Based Rehabilitation yait program pelatihan
keluarga dan masyarakat untuk terlibat dalam melakukan pencarian.

pembinaan dan perawatan anak vang berkebutuhan khoses, Beberapa
lemhaga pendidikan juga didirikan untuk memperkuat sendi-sendi yayasan,

sehingpa karva kasib techadap sandara-saudara kita yang membutuhkan
dapat berlangsung secora berkesinambungan dan tepat sasaran. 1) Misi
Amal; “Seperti wnas vang perlu dipupok agar terus wmbub dan berbuzh.
demikian hati juga perlu disirmn dengan kasih untk menghasilkan benib-
benilt kebaikan™, 31 Misi Kesehatan: “Kehahagiaan yang paling nvale akan
terlihat pada diri orang vang sehat, karena terang bahagia jrwa tidak Tuput
dari kesehatan jiwa dan raga™, ) Misi Pendidikan: “Kasih adalal inti dari
setiap pelavanan. dan keahlian akan menggenapi pelayanan™.

Drari weaian di atas, dapat disimpulkan bahwa karva belas kasih schaga
peeakan bersama perlu melibatkan semua orang yang berkehendak baik,
Dengan demikian, koum vang tak terjangkan vaitun mereka yang miskin,
cacat dan terlantar memperoleh jaminan baik jasmani maupun rolani,

2.5, Komunitas schagai Loces Penvembuhan dan Pertumbuhan

Karya Belas Kasih

Crari langkah-langkah penelitian fenomenclogis vang dilakukan,
ditemukan balwa komunites merupakan foces atau tempat pertumbuban
ailai-nilai dalam karya helos kasib vang dilskukan Eomo Pasl lansen, Ch.
“Wisma® merupakan Komunitas basis, tempal seseorang erutzmi vang
miskin, cacat, dun terlantar mendapatkan kasih savang secars utuhb, baik
jasmani maupun rohani sehinggs mereka hidup dalam kelimpahan. Dalam
wisma alou Komunitas sersebul, setiap orang menghayati Keutamaan-
keutamaan Vinsensian seperti simplisitas, kelembutan hati, keramahan.
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sesabaran. mat raga dan semangat berkorban untuk menyelamatkan jiwa,
Dalam komunitas kasil, semua orang vang menjadi anggotanya barus dijiwai
oleh semangat saling menghargai. Dalam salah sat konferensi tenteng
Lomunitas, 51, Vinsensius menasehatt demikian, Nom alta sapientes, sed
Guntifthies consensientes (jangan memikirkan perkara-perkara tinggi,
melginkan arahkan dirimu pads hal-hal sederhana).

Dengan keutamaan-kevtamasn Vinsensian di atas, semua anggola
sang hidup dalam komunitas atau wisma adalah berkat bagi semua angeota.
Dikatakan demikizn, karena semun anggota vang hidup dalam komunitas
mertpakan citrs Allah, Karena it semua anggola saling melavani sate
samid Jam. Halini terwugud dalam Kerja bersama. makan bersama (semeja),
nidur bersama (sekamar), doa bersama, dan mengadakan pelavanan secars
sersama. Frase “bersama’. hendak mengatakan hahwa komunitas atau
wisma yang dicita-citakan Remo Paul Jansen, CM adzlah kamunitas vang
disatukan oleh kebersamaan anggota-anggotanya. Aspek kebhersamaan
sangat ditekankan oleh Romao Jansen, CM karena komunitas merupakan
mnda persekutvan Pribadi Uahi (vigmom Teinitaris), tanda persaudarazn
Csignam fraterniiasy dan pelayanan einta kasih (servitivm corfianis),

OHeh karena itu, kalau kits berkumpul disekeling meja dalam makan
bersama, diri kita diperbehar tidak hanya secara pribadi tetapi juga schagai
womunitas, Kita diambil, dibeckati. dipecahkan dan diberikan kepada oreng
in. Komaonitas dengan demikian merupakan sumber berkat bagi orang lain.
Artinvi, setiap komunitas kasih pada akhirnva hams berbuah dalam
pelayanan terhadep scsama.

L. Doa sebamai Jiwa Karva Belas Kasih

Dari langkah-langhkah penelitian fencmenclogis vang dilakukan, sava
menemukan balwa karva belaskasih vang dilakukan Bm. Paul Jansen, CM
dijiwai aleh pengalaman perjumpaan personal dengan Sang Belas Kasih.
Dialah yang menjadi sumber dan tjuan dari selurah karya belas kesih. Doa
Serikut merupakan rangkuman seluruh perjalanan rohani sang pelayan kasih
sekaligus sebagai “revolusi Kasih™ i tengah dunia veng mengalami defisit
kasil,
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Tuhan jadikaniah kami pelayan Kasih,

Dimana ada kemiskinan, jodikaniah kami pelavan kekavaan cinta kasih,
Dimana ads penvakit, jadikankah kami pelayan penyembub Hahi,
[Vimana ada pencacaten, jadikanlah kami pelayan pembaharuan

D3 mang ada terhambatan, jadikanlah kami pembawa hacapan

Di mana ada keterlantaran, jadikaniah kami pelayan persaudaraan.

D0 mang ada nafsu dan dosa, jadikanlah kami pelayan kemunsian,

[ mana ada kesusaahan, jadikanlah kami pembawa hiburan,

i mana ada kesedihan, jadikenloh kami pembawa kegembiraan.

3 mana ada kekerasan, jadikanlzh kami pembawa kelembutan.

i mana ada pemerasan, jadikanlah kami pembawa kemurahan hat.
i mana ade pemerkosasn hak, jadikanlzh kami pembawa hiburan.
Tuhan semoge kami lebih ingin

e layani daripada dilayani.

Mengasuh daripads diasuh,

Memahemi duripada dipahamai

Mencintal daripada dicintag,

Sebab dengan member kaimi menerima,

Crengan mengampuni kami diampuiii.

Dengan melayan kaum miskin kami berjumpa dengan
Tulian sendiri selama-lamanya, Amin.

[daa di atas, sebagaimana dituturkan Romo Paul Jansen, L
merupakan proses peleburan harison yang memadukan saripati ajaran rohani
S1. Fransiskus Assisi, St Vinsensius de Paul. dan 3t, Theresia dari Kalkuta
menjadi doa harian pelavan helas kasih, Seorang pelayan kasih menurt
Roma Paul Jansen, CM terpanggil untuk mewujudkan apa yvang telah
ditegaskan St. Vinsensivs de Paul, “Torws apts nasirun operafione
consistie” (Selurul tugas kite terletak dalam tindakan nyata), Aksi nvaia
dalam tindakan sehari-hari menjadi okuran dan perwujudan olentisitas
kedalaman relasi seorang pelayan kasih dengan Allah.

Dhoa seorang pelavan kasil di amas menurul saya memipaken doa yang
mengalir dari pesona keseharian, Pesona keselarian merupakan pelanggang
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Lehadupan, tempat manusia menunjukkan otentisitasnya. Dalam pesona
kzseharian tersehut, manusia membuka diet terhadap penvingkapan dasar-
dasar kenvataan dan kehidupan sehingga pada gilimnnyva tergerak untuk
mewujudkan kasih, solidaritas, pengharapan, kegembiraan, perdamaian,
penpampunin. dan sebugminyva. Gerakan ini sciatinya merupakan buah dari
proses pemurnizn dalam menyibak sisi-sisi gelap kehidupan vang diwarnai
kecemnsan, Ketakutan, keputusasaan, kemiskinan, dan sebagainva.
singkatnya, dalam pesona keseharian, manusia menunjukkan dua sisi
Eehidupan vaite generositas atou kelimpahan sekaligus kemiskinan atau
kerapubon Adanva.

[alam pesona keseharian ersebut, monusia menemukan onse dari
dua sisi hidupnva dalam doa. Dalam konteks ini, doa membuka hati tidak
safe kepada suatu relasi vang mendalam dengan Allah tetapi juga kepada
satu perjumpaan dengan sesama yang ditandai dengan sikap hormat,
pemahaman, penghargaan, pengampunan, kelembutan, dan cinta kasih,
Dengan demikian, doa bisa dipandang sebagai senjata vang ampub untuk
menghancurkan tembok yang membentengi manusia dari sesamanya seperti
sgoisme, kebencian, kekerasan, pemerkosaan hak, dan sebagainya.

Pesena keseharian scjatinve ditenun dari pengalaman kekaguman,
cchahagiaan.cinta, damai. persababatan, pengampunan, dan sebagainya.
Fengalamuon-pengalaman tersebut hiasenya dimiliki oleh manusia vane telah
melewati sebual formasio hati. Formasio hati ini merupakan sehush proses
wnpa hents di mana crang herjuang dalam gelanggang kehidupan vang penuh
dengan dinamika. Orang vang melewali formasio hati biasanya memiliki
fati yang mendengarkan. hati vang berempati. hati vang menyembuhkan,
At vang mengagumi cinta, hati yang menggerakkan, hati vang berani
sermimpi. hari vang terarah kepada masa depan, hati vang herkomimmen,
fati vang menumbuhkembangkan dan hati vang membangun Komusitas.

Cirang vang melewati proses formasio hati pada akhimyva mampu
mienjadi “pelayan’ kasih, penyembuh Hahi, pesmbaharvan, persaudaraan dan
cemurmian. Dengan demikian, ia selale memiliki hati vang berkobar untuk
menjadi ‘pembawa’ harapan, hiburan. Kegembiraan, kelembuotan, dan
Lemurzhan hati, Orang vang mau menjadi pelavan, binsanya memiliki kasih
sang proakiil dan efekeif vaite melavani, mengasuh, memahami, dan

Trilvd ek Beloy Kusik, Piws Pordor 47



mencintai, Dengan demikian, banyak jiwa-jiwa yang diselamuathan, [
samping i, orang vang memiliki hati yang m elayani tidak suka dilayani.di
asuh, dipahami dan dicintai,

Orang vang melewati formasio hati senantiasa berjussg untisk
imenumbulikan benih-benil kebaikan seperi saling pengertian. penghargaan.
Leterbukaan, keterlibatan, dan saling pereava. Lewal benih-benih kasih
rersehut, tembuhlzgh budava kasih, bukan kebencian, diskriminasi, den
kekerasan, Ketika orang difiwai oleh bodava kasih. ia akan proaktil untuk
mewuindkan perdamaian. Dengan kata lain, orang vang dijiwei oleh budaya
knsih selaly menghavati hidupnya dalam “diaiekiiba’ dari egoisme ke
salidaritas, dari ketertutupan ke dialog, dari imoleransi ke tolerans, dari
eksklusilke inklusif.

Akhirnyva orang yang melewati formasie hati mampu menemukan
jejak-jeiak Ablah dalam pesona keseharian, Schagrimana dikatzkan Grygiel
dan Kampowski, “dalam pesone kescharian, vang mewujud dalam diri kaum
miskin, cacat dan terlantar, manusis menemukan imanensi dan transendensi
Allah™®. Dalam personalitas kaum miskin, cacat. dan terlantar kit
menemukan wajah Allah. Tentu hal ini mengandaikan manusia Yang
mempunya nan yang mendengarkan, vang ek A el dalam, dan
bersama kaum miskin, cacat dan terlantar,

3, Kesimpulan

Belas kasik merupakan bagion dari kescharian manusia yang hidup
dalam dunia. Sebagai hagian dari keseharian hidup manusia, ia tidak dapet
dipikirkan tanpanva. Belas kasih ilu khas manusia dalam kesehariannya.
Iebenaran balwa belas kasih merupakan bagian dari hidup manusia dapat
diterima dari terang penalaran akal budi. Namun, helas kasih tetap miertipakan
sesuaty vang peradoksal. Mengapa? karcna secara fenomenologis, kita
menemukan begitu banyak tindakan manusia yang seringhals menampilkan
ahsenmya belas kasih. Realitas kemiskinan, ancka tindak kekerasan.ujaran

18 Stanislaw Grvgiel dun Swephan Kompowshi. Epdfead delia Peesaned A2ioie ¢ Cuiltura Bl
Pensiern i Kol Wonwln ¢ of Haveal Areod, Crmiagadli, Roina, 2008, hlm. § 50
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Lebencian yang mengundang kenllik, suku agama. dan sebagainya
merapakan wajah gelap dari pesona belas kasih, Manusia dapat tampil
sengan pesond belas kasih dan tanpa belas kasih sekaligus. Meskipun realitas
tezcharian manusia hadir secara paradoksal, namun belas kasih tetap
merupakan pesona vang hidup. 1a ada dan hadir dalaim selusuh pengelaman
manusia sgcare unik sebagaimana pesona belas kasih tersebut hadir dan
menjiwai seluruh ziarah kehidupan Romo Paul Jensen, Chd.

Dalem pengalaman kescharian Romo Paul Jansen CM, sebagaimana
telah dipaparkan dalom tolisen ini, belaskasih dipahami sebagai pesona vang
sidup. Belas kasih hadir dalasm selural eda manusia dalam relasinya denggan
vam, Artinva, belas Kasih merpakan cetusan terdalam da kodrat manusia
wang terprnggil untuk memuliakan sesamanya. Panggilan untuk memuliakan
sesami. agjatinya bernkar pado karakter manusia vang selale memahami
realitas adanyz dalam relasi dengan fpan, Dalam panggilan tersebut hidup
sanusin berada dalam proses menjadi, sebuah proses vang dijalin oleh tiga
pengalaman eksistensial vaitu realitas dosn atan kerspuhan, perfohatan, dan
sengampunan vang berujung pada rekonsiliasi dan solidaritas. Keligenya
merupikan mata rantai vang saling terkait untuk menyibak otentisitas manusia
vang selalu dipahami secarn relesional dengan fvan,

el karena it tema “Trilogi Gerak Belas Kasil: Dosa, Pertobatan
dan Pengampunan. Sebush Penelitian Fenomenologis atas karva belas kasih
can B Jansen, CM™ vang menjudi judul tulsan ini, kiranve bisa memberi
Lontribust dalam menyibak secara fenomenologis aspek relasionalias
munusin. Manosia selalu dimengerti dalam relasi dengan faen. Dalam
relasinyva tersebul. i mempertontonkan kesempurnaznnya di satn pihak
namun di lain pilak juga mempertontonkan kerapuhannya. Kesempurnaan
sebagal manusia divujudkan dalam tindakan vang bermakna bagi crang
zin sehingga muncul nilzi-nilai selidaritas, pengampunan, helas kasih,
mnggung jawab, Kepedulinan, dan sebagainya. Kerapuhan schagal manusia
nampak dalam aneka tindakan keXerasan, teror. dendam, pembunuhan, dan
sebapgainya. Wamun justru dalam gerak dizleksis antara kesempurnaan dan
berapuban ersebul, olentisitas menosia ditampilkan apa adsnva, Sisi gelap
dan sisi terang masing-masing bersaing menunjokkan pesonanya. Pada titik,
dapat dikatakan bahwa manusia merupakan makluk vang rapub dan wak
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cukup dirt, la membutuhkan kehadiran Sen untuk menyempurmakan dirinya
sehagai manusia. Dalam ziareh menuju kesempurmaan tersebut, manusia
harus memiliki mimpi akan kekinaan dan masa depan kemanusiaan. Selamat
beroulat dalam trilogi belas kasih: dosa, tobat dan pengampunan,
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